Bagus Ikapraja, et.al /Jurnal Teknoif Teknik Informatika Institut Teknologi Padang - Vol. 12 No. 1 (2024) 47-55

ANALISIS KEPUASAN OPAC DI PERPUSTAKAAN POLITEKNIK
KESELAMATAN TRANSPORTASI JALAN DENGAN PIECES
FRAMEWORK

Bagus Ikapraja", Joko Siswanto”

L2Rekayasa Sistem Transportasi Jalan
1L.2politeknik keselamatan Transportasi Jalan
E-mail: bagusikapraja@pktj.ac.id ¥, siswanto@pktj.ac.id ¥

Abstract

OPAC has a significant effect on the quality of user service satisfaction, both partially and
simultaneously. The problems with OPAC in higher education libraries are that information on book
locations is not appropriate, information on book availability is less valid, lack of knowledge, lack of
computer facilities, and barriers to access to information. The OPAC SIiMS satisfaction analysis of the
Tegal Road Transportation Safety Polytechnic Library is proposed with 4 research stages consisting of the
identification stage, indicator development, data analysis, results and findings. PIECES (Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency and Service Framework) was adopted to compile indicators and
analyze the level of satisfaction of 263 respondents. Data analysis is based on 30 questions in the
questionnaire given to respondents in January 2023. The results of the analysis show that efficiency has a
level of satisfaction was the highest with a score of 4.10 which was in the very satisfied category, while
performance had the lowest level of satisfaction with a score of 3.96 which was in the satisfied category.
These results can be used as a reference for making improvements to improve the quality of library services
from the perspective of user satisfaction of the SLiMS OPAC application.
Keywords - OPAC, SIiMS, PIECES, Library, Satisfaction.

Intisari

OPAC berpengaruh signifikan terhadap kualitas kepuasan pelayanan Pemustaka baik secara parsial
maupun simultan. Permasalahan OPAC perpustakaan perguruan tinggi yaitu informasi letak buku belum
sesuai, informasi ketersediaan buku kurang valid, kurangnya pengetahuan, kurangnya fasilitas komputer,
dan hambatan akses informasi. Analisis kepuasan OPAC SIiMS Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan Tegal diusulkan dengan 4 tahapan penelitian yang terdiri tahap identification, indicator
development, data analysis, results and findings. PIECES(Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency dan Service Framework diadopsi untuk menyusun indikator dan mengalisis tingkat kepuasan
dari respoden sebanyak 263 Pemustaka. Analisis data berdasarkan 30 pertanyaan pada kuesioner yang
diberikan kepada responden pada bulan Januari 2023. Hasil analisis menunjukan efficiency memiliki
tingkat kepuasan paling tinggi dengan nilai 4.10 yang termasuk kategori sangat puas, sedangkan
performace memiliki tingkat kepuasan paling rendah dengan nilai 3.96 yang termasuk kategori puas. Hasil
tersebut dapat dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan peningkatan kualitas layanan perpustakaan
dari sudut pandang kepuasan pemustaka aplikasi SLiMS OPAC.

Kata Kunci - OPAC, SliMS, PIECES, Perpustakaan, Kepuasan.

di perguruan tinggi[5]. Pemanfaatan internet,
1. PENDAHULUAN status termarjinalkan, dan informasi spesifik

menjadi kegalauan bidang perpustakaan|[6].
Sarana informasi yang berfungsi untuk jembatan ~ Pengembangan sistem perpustakaan dengan
ilmu yaitu perpustakaan perguruan tinggi[l]  Teknologi Informasi dan Komputer (TIK)
yang dikelola dengan baik sebagai sumber  secara srius belum dimiliki oleh semua
belajar[2]. Sumber acuan tri dharma perguruan  perguruan tinggi[7]. Perpustakaan perguruan
tinggi yang aktual dan terpercaya harus  tinggi di Indonesia mulai berlomba dalam
disediakan perpustakaan perguruan tinggi [3].  mengimplementasikan sistem informasi
Perpustakaan memiliki banyak sekali saranadan  repository yang lebih mudah dan efektif[8].
fasilitas yang digunakan secara maksimal[4]. = Banyak teknologi yang diaplikasikan di
Kualitas perpustakaan yang semakin baik akan  perpustakaan untuk peningkatan kualitas dan
berdampak positif dalam menunjang pendidikan ~ kuantitas layanan[9]. Optimalisasi layanan
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perpustakaan  perguruan  tinggi  dengan
meyediakan TIK untuk pengelolaan sistem dan
manajemen perpustakaan seperti OPAC (Online
Public Access Catalog)[10].

OPAC menjadi suatu kebutuhan untu diakses
secara mudah yang dapat meningkatkan
pelayanan perpustakaan dan menghemat waktu
pencarian[11]. OPAC menjadi alat bantu
penelusuran informasi perpustakaan dengan
sistem komputer lokal atau jaringan area
luas[12]. OPAC yang telah diterapkan pada
perpustakaan perguruan tinggi yaitu INLISLite,
online catalog, ILM software, iSpektra, Open
Biblio, SLiMS, dan Open Library Tel-U[13].
OPAC masih terdapat kesalahan dan keluhan
seperti ketidaktahuan semua fasilitas, tidak mau
atau mampu melakukan penelusuran informasi,
kurang memahami operasional[14].
Permasalahan OPAC perpustakaan perguruan
tinggi antara lain yaitu informasi letak buku
belum sesuai, informasi ketersediaan buku
kurang  valid, kurangnya pengetahuan,
kurangnya fasilitas komputer, dan hambatan
akses informasi[15].

Kepuasan yang ditimbulkan akan
mendayagunakan berbagai informasi dan sarana
[16]. OPAC berpengaruh signifikan terhadap
kualitas kepuasan pelayanan Pemustaka baik
secara parsial maupun simultan[17]. Tingkat
kepuasan penggunaan cukup rendah terhadap
OPAC perpustakaan universitas tertentu di
Negara Bagian Nasarawa[18] dan di beberapa
perguruan tinggi terpilih di Negara Bagian
Lagos[19]. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas kepuasan OPAC yaitu panduan
perpustakaan, pasokan listrik, staf perpustakaan,
jaringan/server, dan sistem komputer[20].
OPAC diimplementasikan untuk meningkatkan
kualitas layanan perpustakaan yang
menimbulkan kepuasan pada para pengguna
atau sebaliknya[21].

Metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan menggunakan kerangka kerja
PIECES (Performance, Information, Economy,
Control, Efficiency, and Service)[22]. Kerangka
kerja PIECES merupakan metode yang
digunakan sebagai acuan mencari nilai tingkat
kepuasan yang melibatkan pengguna secara
langsung[23]. Kerangka kerja  PIECES
digunakan untuk menganalisis dan
mengevaluasi kepuasan penggunaan Sistem

Informasi Akademik Terpadu (SIAKADU)
Universitas Negeri Surabaya[24] dan Aplikasi
M-BCA|25]. Kerangka kerja PIECES menjadi
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna portal akademik|[26],
aplikasi Cizgi Rent A Car[23], Aplikasi
Kearsipan HIMASI[27], aplikasi TIERRA[28],
sistem layanan aplikasi Maxim[29], aplikasi
whatsapp untuk knowledge sharing[22]. Metode
PIECES telah  berhasil = menganalisis,
mengevaluasi, dan mengukur tingkat kepuasan
berbagai aplikasi, tetapi belum pernah
digunakan pada bidang perpustakaan perguruan
tinggi (Aplikasi SIiMS).

Aplikasi SLiMS (Senayan Library Information
and  Management  System)  diterapkan
Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan sejak tahun 2019 sebagai
sistem OPAC. Tingkat kepuasan penggunaan
OPAC Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan dianalisis dengan metode
PIECES menjadi tujuan penelitian. Analisis
yang dihasilkan untuk menyajikan kualitas dan
mencari ketidaksesuaian aplikasi SliMS yang
akan dijadikan acuan untuk pengembangan
aplikasi.

2. METODOLOGI

4 tahapan penelitian yang dilakukan yaitu tahap
identification, indicator development, data
analysis, results and findings. Identification
dilakukan dengan mengidentifkasi
permasalahan dan  kebutuhan. [Indicator
development dilakukan dengan menyusun
indikator yang akan digunakan. Data analysis
dilakukan dengan mengalisis data dari hasil
pengumpulan data yang dilakukan. Results and
findings dilakukan dengan menghasilkan tingkat
kepuasan dan temuan dari hasil analisis data
(Gambar 1).

DOl : https://doi.org/10.21063/jtif.2024.V12.1.47-55
Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

48



Identification

PIECES Indicator
EEVEET S Development

Results and
Findings

Gambar 1. Research Stages

Tahap Identification:

1. Identifikasi  permasalahan  terkait
kualitas  penggunaan OPAC di
Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan.

2. Menetapkan aplikasi SIiMS sebagai
objek penelitian.

3. Menentukan responden penelitian, yaitu
763 Pemustaka Taruna Politeknik
Keselamatan Transportasi Jalan yang
statusnya masih aktif.

4. Menggunakan metode random
sampling dengan rumus slovin dan
didapatkan 263 responden sebagai
sampel penelitian (1).

N 763
n= 1+Ne2: 1+763(0.05)? =263 (1)
Keterangan:
n = Jumlah Responden
N = Ukuran Populasi
e = Sampling Error 5% (0.05)

5. Pengumpulan data dilakukan melalui

pengisian kuesioner pada Google Form.

Tahap Indicator Development:

1. Menyusun indikator penelitian yang
diadopsi dari PIECES Framework,
terdiri dari Performance, Information,
Economy, Control, Efficiency, dan
Service (Tabel 1).

Tabel 1. Indicator Development
Kuesi
No Indikator  Aspek uest
oner
1 Performa 1. Througput 5

nce 2. Audibilitas

Kuesi

No Indikator  Aspek
oner
3. Respon Time
2 Informatio 1. Penyajian Informasi 5
n 2. Akurat
3. Fleksibilitas Data
3 Economy 1. Efisien Waktu 5
2. Efisiensi Target
3. Efisiensi Biaya
4. Sumber Daya
4 Control 1. Integritas 5
2. Keamanan
5 Efficiency 1. Fleksibel 5
2. Akurat
3. Penyajian Informasi
6 Service 1. Reabilitas 5
2. Fleksibel
3. Kelaziman
Komunikasi
4. Integritas
Total 30

2. Menentukan jumlah pertanyaan untuk
setiap indikator, total 30 pertanyaan
dengan  masing-masing  indikator
memiliki 5 pertanyaan.

3. Menyusun skala jawaban Likert dari 1
hingga 5, dengan jawaban Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju (Tabel 2).
Tabel 2. Skor Jawaban

No Jawaban Skor

1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Ragu-ragu 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1
Tahap Data Analysis:

1. Mengumpulkan data dari responden dan
memberikan skor pada setiap jawaban
sesuai dengan skala Likert.

2. Menghitung nilai rata-rata kepuasan
(RK) dari semua jawaban yang
diperoleh.

3. Menyajikan nilai rata-rata kepuasan
sesuai dengan indikator yang diukur dan
secara keseluruhan (2).

JNK
RK = T3 2)
Keterangan:
RK = Rata-rata Kepuasan
JNK = Jumlah Nilai Kuesioner
JK = Jumlah Kuesioner
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Tahap Results and Findings:

1. Mengelompokkan  nilai  rata-rata
kepuasan menjadi 5 kelompok tingkat
kepuasan, dengan rentang yang sama
sebesar 1.00 (Tabel 3).

Tabel 3. Nilai Tingkat Kepuasan

No Rata-rata Tingkat Kepuasan
1 0.00-1.00 Sangat Tidak Puas
2 1.01-2.00 Tidak Puas
3 2.01-3.00 Ragu-ragu
4  3.01-4.00  Puas
5 4.01-5.00 Sangat Puas
2. Menyajikan tingkat kepuasan
berdasarkan indikator dan secara

keseluruhan, mulai dari Sangat Tidak
Puas hingga Sangat Puas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian didapatkan selama bulan Januari tahun
2023 oleh Responden (Taruna). Responden
yang terpilih yaitu taruna yang menjadi
Pemustaka dan menggunakan Aplikasi SIiMS.
Penggunaan aplikasi SliMS dilakukan oleh
Pemustaka dengan jaringan di lingkungan
Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan. Responden yang telah
melakukan penilaian sebanyak 263 dengan
manyoritas adalah perempuan sebanyak 62%
(Gambar 2). Taruna dengan status aktif dan
menjadi Pemustaka lebih didominasi oleh
perempuan. Hal tersebut menjadikan komposisi
responden menjadi lebih banyak perempuan
dibandingkan laki-laki.

JENIS KELAMIN RESPONDEN

mLAKI-LAKI ®PEREMPUAN

Gambar 2. Jenis Kelamin Responden

Pemustaka yang dijadikan responden terbagi
pada 4 kelompok tahun sesuai dengan waktu

lamanya sudah menjadi pemustaka. Hal tersebut
sesuai dengan waktu masa studi yang telah
ditempuh oleh pemustaka di Politeknik
Keselamatan Transportasi Jalan. Responden
terdiri dari mulai tahun pertama sampai dengan
tahun keempat. Mayoritas responden berasal
dari kelompok tahun pertama sebanyak 53% dan
sisanya terbagi merata pada kelompok tahun
kedua, ketiga, dan keempat (Gambar 3).
Dominasi pemustaka pada responden tahun
pertama dibandingkan yang lainnya pada
semester ganjil, karena rata-rata lebih banyak
praktek di laboratorium atau di lapangan. Hal
tersebut menjadi kurangnya pemustaka, tetapi
berbanding terbalik untuk responden tahun
pertama. Responden pada tahun pertama lebih
banyak mempelajari teoritis dan ilmu dasar,
sehingga lebih banyak yang menjadi Pemustaka.

TAHUN RESPONDEN

= TAHUN PERTAMA
TAHUN KETIGA

= TAHUN KEDUA
= TAHUN KEEMPAT

Gambar 3. Tahun Responden

Penilaian tingkat kepuasan yang dilakukan
responden pada tahun pertama dengan hasil
akhir 4.19 yang merupakan termasuk dalam
kategori tingkatan sangat puas. Semua indikator
dan pertanyaan memperoleh nilai diatas 4.0
yang termasuk dalam kategori tingkatan sangat
puas. Tingkat kepuasan yang paling tinggi yaitu
pada indikator efficiency dengan nilai lebih
tinggi dibanding pada indikator yang lain.
Fleksibilitas, akurat, dan penyajian informasi
pada indikator efficiency bagi taruna tahun
pertama menjadi tingkat kepuasan yang
tertinggi. Tingkat kepuasan yang paling rendah
yaitu pada indikator performance. Tingkat
kepuasan indikator performance  hampir
mendekati 4.01 yang merupakan batas bawah
untuk tingkat kepuasan kategori sangat
puas(Gambar 4). Aspek througput, audibilitas,
dan respon time pada indikator performance
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bagi taruna tahun pertama menjadi tingkat
kepuasan yang paling rendah pada OPAC,
sehingga perlu adanya perbaikan indikator ini.
Indikator control menjadi indikator yang
mempunyai nilai yang lebih stabil, karena dari 5
pertanyaan semuanya mendapatkan nilai yang
sama.

TINGKAT KEPUASAN RESPONDEN TAHUN PERTAMA

Performance
4,35

4,30
425
420
415

Average Information

Service

~——Question 1 —— Question 2 Question 3 —— Question 4 ——Question 5 Average

Gambar 4. Tingkat Kepuasan Responden
Tahun Pertama

Penilaian tingkat kepuasan yang dilakukan
responden pada tahun kedua dengan hasil akhir
3.98 yang merupakan termasuk dalam kategori
tingkatan puas. Indikator yang memperoleh nilai
diatas 4.0 yang merupakan dalam kategori
tingkatan sangat puas yaitu control dan service.
Indikator yang memperoleh nilai antara 3.0-4.0
yang merupakan dalam kategori tingkatan puas
yaitu performace, information, economic, dan
efficiency. Tingkat kepuasan yang paling tinggi
yaitu pada indikator control dengan nilai lebih
tinggi dibanding pada indikator yang lain.
Integritas dan keamanan pada indikator control
bagi taruna tahun kedua menjadi tingkat
kepuasan yang tertinggi. Tingkat kepuasan yang
paling rendah yaitu pada indikator performance.
Tingkat kepuasan indikator performace dengan
nilai 3.91 yang termasuk tingkat kepuasan
kategori puas (Gambar 5). Aspek througput,
audibilitas, dan respon time pada indikator
performance bagi taruna tahun kedua menjadi
tingkat kepuasan yang paling rendah pada
OPAC, schingga perlu adanya perbaikan
indikator ini. Responden pada tahun kedua
memandang bahwa performace OPAC paling
rendah dibandingkan indikator yang lain.
Indokator information menjadi indikator yang
mempunyai nilai yang cenderung lebih stabil,
karena dari 5 pertanyaan semuanya

mendapatkan nilai yang mendekati sama.

TINGKAT KEPUASAN RESPONDEN TAHUN KEDUA

Performance
4,30

4,
4,10
4,

Average Information

Service Economic

Eficiency Control

~——Question 1 ——Question 2 Question 3 ——— Question 4 —— Question 5 Average

Gambar 5. Tingkat Kepuasan Responden
Tahun Kedua

Penilaian tingkat kepuasan yang dilakukan
responden pada tahun ketiga dengan hasil akhir
3.90 yang merupakan termasuk dalam kategori
tingkatan puas. Tidak ada indikator yang
memperoleh nilai diatas 4.0 yang merupakan
dalam kategori tingkatan sangat puas. Semua
indikator dan pertanyaan memperoleh nilai
antara 3.0-4.0 yang merupakan dalam kategori
tingkatan puas. Tingkat kepuasan yang paling
tinggi yaitu pada indikator control dengan nilai
lebih tinggi dibanding pada indikator yang lain.
Integritas dan keamanan pada indikator control
bagi taruna tahun ketiga menjadi tingkat
kepuasan yang tertinggi. Tingkat kepuasan yang
paling rendah yaitu pada indikator economic.
Tingkat kepuasan indikator economic dengan
nilai 3.81 yang termasuk tingkat kepuasan
kategori puas (Gambar 6). Aspek efisiensi
waktu, efisiensi target, efisiensi biaya, dan
sumber daya pada indikator economy bagi
taruna tahun ketiga menjadi tingkat kepuasan
yang paling rendah pada OPAC, sehingga perlu
adanya perbaikan indikator ini. Responden pada
tahun ketiga memandang bahwa economic
OPAC paling rendah dibandingkan indikator
yang lain. Indikator performance menjadi
indikator yang mempunyai nilai yang cenderung
lebih stabil, karena dari 5 pertanyaan semuanya
mendapatkan nilai yang mendekati sama.
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TINGKAT KEPUASAN RESPONDEN TAHUN KETIGA

Performance

Average Information

Control

Eficiency

~——Question 1 ———Question 2 Question 3 = Question 4 —— Question § Average

Gambar 6. Tingkat Kepuasan Responden
Tahun Ketiga

Penilaian tingkat kepuasan yang dilakukan
responden pada tahun keempat dengan hasil
akhir 3.85 yang merupakan termasuk dalam
kategori tingkatan puas. Tidak ada indikator
yang memperoleh nilai diatas 4.0 yang
merupakan dalam kategori tingkatan sangat
puas. Semua indikator dan pertanyaan
memperoleh  nilai antara 3.0-4.0 yang
merupakan dalam kategori tingkatan puas.
Tingkat kepuasan yang paling tinggi yaitu pada
indikator efficiency dengan nilai lebih tinggi
dibanding pada indikator yang lain.
Fleksibilitas, akurat, dan penyajian informasi
pada indikator efficiency bagi taruna tahun
keempat menjadi tingkat kepuasan yang
tertinggi. Tingkat kepuasan yang paling rendah
yaitu pada indikator performance. Tingkat
kepuasan indikator performance dengan nilai
3.74 yang termasuk tingkat kepuasan kategori
puas (Gambar 7). Aspek efisiensi waktu,
efisiensi target, efisiensi biaya, dan sumber daya
pada indikator ecomomy bagi taruna tahun
keempat menjadi tingkat kepuasan yang paling
rendah pada OPAC, sehingga perlu adanya
perbaikan indikator ini. Responden pada tahun
keempat memandang bahwa performance
OPAC paling rendah dibandingkan indikator
yang lain. Indikator efficiency menjadi indikator

Tabel 4). Aspek througput, audibilitas, dan
respon time pada indikator performance bagi

Tabel 4. Perhitungan Tingkat Kepuasan

yang mempunyai nilai yang cenderung lebih
stabil, karena dari 5 pertanyaan semuanya
mendapatkan nilai yang mendekati sama.

TINGKAT KEPUASAN RESPONDEN TAHUN KEEMPAT

Information

Eficiency Control

~—— Question 1 —— Question 2 Question 3 ——Question 4 ~—— Question 5 Average

Gambar 7. Tingkat Kepuasan Responden
Tahun Keempat

Penilaian  tingkat kepuasan keseluruhan
responden dengan hasil akhir 4.05 yang
merupakan termasuk dalam kategori sangat
puas. Indikator yang nilainya dibawah 4.00 yang
merupakan termasuk kategori tingkat kepuasan
puas yaitu performance. Indikator yang
memperoleh nilai lebih dari 4.0 yang merupakan
dalam  kategori  tingkatan puas  yaitu
information, economic, control, efficiency, dan
service. Tingkat kepuasan yang paling tinggi
yaitu pada indikator efficiency dengan nilai lebih
tinggi dibanding pada indikator yang lain.
Fleksibilitas, akurat, dan penyajian informasi
pada indikator efficiency bagi keseluruhan
responden menjadi tingkat kepuasan yang
tertinggi. Tingkat kepuasan yang paling rendah
yaitu pada indikator performance. Tingkat
kepuasan indikator performance dengan nilai
3.96 yang termasuk tingkat kepuasan kategori
puas ( Aspek througput, audibilitas, dan respon
time pada indikator performance bagi
keseluruhan  responden menjadi  tingkat
kepuasan yang paling rendah pada OPAC,
sehingga perlu adanya perbaikan indikator ini.

keseluruhan  responden menjadi  tingkat
kepuasan yang paling rendah pada OPAC,
sehingga perlu adanya perbaikan indikator ini.

No Indikator Perhitungan

Nilai Tingkat Kepuasan

1 Performance

(5 293) + (4 * 744) + (3 239) + (2 * 24) + (1 * 15)

3.96 Puas

1315
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2 Information (5%337) + (4% 733) + (3%222) + (2% 8) + (1% 15) 4.03 Sangat Puas
1315
3 Economy (5%326)+ (4+749) + (3x218) + (2*11) + (1% 11) 4.03 Sangat Puas
1315
4 Control (5%362) + (4*756) + (3 %180) + (2 x4) + (1% 13) 4.09 Sangat Puas
1315
5 Efficiency (5%400) + (4% 693) + (3 %200) + (2% 10) + (1% 12) 4.10 Sangat Puas
1315
6 Service (5%382)+ (4*715) +(3%193)+ (2%9) + (1 * 16) 4.08 Sangat Puas
1315
Hasil Akhir 4.05 Sangat Puas
Responden secara keseluruhan memandang  aplikasi  SLiMS OPAC dengan sistem
bahwa performance OPAC paling rendah  manajemen perpustakaan atau platform
dibandingkan indikator yang lain. Indikator  pembelajaran  virtual yang  digunakan.
economic menj adi indikator yang mempunyat Kemudahan berbagi sumber daya yang

nilai yang cenderung lebih stabil, karena dari 5
pertanyaan semuanya mendapatkan nilai yang
mendekati sama (Gambar 8).

TINGKAT KEPUASAN KESELURUHAN RESPONDEN

Performance
420
4,15
4,10
4,05

Average Information

4,00

Service

Eficiency Control

== Question 1 == Question 2 Question 3 = Question 4 ~——Question 5 Average

Gambar 8. Tingkat Kepuasan Keseluruhan
Responden

Tingkat kepuasan penggunaan aplikasi SLiMS
OPAC di Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan yang dilakukan oleh
Pemustaka dapat ditelusuri dari  aspek
Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency, and Service (PIECES Framework).
Desain antarmuka aplikasi mempunyai tata letak
intuitif dan navigasi yang mudah digunakan.
Aplikasi memenuhi standar aksesibilitas,
sehingga dapat diakses dengan Dbaik.
Ketersediaan koleksi terbaru perpustakaan
diakses melalui aplikasi SLiMS OPAC.
Pencarian yang dihasilkan aplikasi akurat dan
relevan  dengan  kebutuhan  Pemustaka.
Kemudahan navigasi di dalam aplikasi seperti
mencari, memfilter, dan mengakses hasil
pencarian. Terdapat panduan atau bantuan
kepada pengguna untuk memaksimalkan
penggunaan aplikasi. Pengintegrasian antara

ditemukan dalam aplikasi ke platform lain atau
media sosial. Respon dukungan teknis untuk
menghadapi masalah dalam menggunakan
aplikasi SLiMS OPAC. Saluran komunikasi
yang jelas untuk mendapatkan bantuan teknis.
Langkah-langkah yang diambil untuk menjaga
keamanan data yang digunakan dalam aplikasi.
Kebijakan privasi yang jelas terkait penggunaan
data di dalam aplikasi.

Hasil analisis tingkat kepuasan diinterpretasikan
dan digunakan untuk meningkatkan layanan.
Terdapat pola yang dapat diidentifikasi dari
umpan  balik  Pemustaka.  Penelusuran
identifikasi  berdasarkan indikator  yang
digunakan menjadi dasar untuk mencari solusi
untuk meningkatkan layanan kepuasan. Solusi
diambil untuk melakukan tindakan konkret pada
area perbaikan. Tindakan yang diimplementasi
akan dievaluasi untuk mengalisis perubahan
yang terjadi. Analisis setiap aspek dengan
PIECES framework mendapatkan wawasan
yang lebih mendalam tentang kekuatan dan
kelemahan aplikasi SLiMS OPAC di
Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan. Hal tersebut merupakan cara
untuk  meningkatkan  tingkat = kepuasan
Pemustaka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat kepuasan pengguanan SLiMS OPAC
Perpustakaan Politeknik Keselamatan
Transportasi  Jalan  dianalisis = dengan
mengadopsi PIECES Framework. Hasil analisis
menujukan bahwa 1 indikator (performance)
dengan kategori tingkat kepuasan puas.
Terdapat 5 indikator (information, economic,
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control, efficiency, dan service) dengan kategori
tingkat kepuasan sangat puas.

Efficiency memiliki tingkat kepuasan paling
tinggi dengan nilai 4.10 yang termasuk kategori
sangat puas.

Performace memiliki tingkat kepuasan paling
rendah dengan nilai 3.96 yang termasuk kategori
puas.

Perlu adanya tindakan solusi perbaikan pada
aspek performance untuk meningkatkan kualitas
layanan perpustakaan. Kajian lebih lanjut dapat
dilakukan dengan perbandingan penerapan
aplikasi atau penggunaan framework yang
berbeda.
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